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MOTO 
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mencoba. (Beverly Sills) 
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terus menuntut ilmu. Semoga kebaikan kalian dibalaskan oleh Allah SWT. 

Dosen pembimbing skripsi 

Saya ucapkan terimakasih sedalam-dalamnya kepada Prof. Dr. H. M. Hadin 

Muhjad. S.H., M.Hum. atas bimbingannya selama ini, sehingga saya dapat 
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Pemilihan umum atau yang disingkat menjadi pemilu adalah proses yang sangat 
penting dalam sistem pemerintahan demokratis. Pemilihan umum memiliki dasar 
hukum yang kuat yang diatur dalam perundang-undangan. Pemilihan umum juga 
merupakan pelaksanaan hak politik warga negara yang dijamin oleh konstitusi. 
Prinsip-prinsip hukum demi keadilan, keterbukaan, transparansi, serta 
akuntabilitas juga menjadi hal penting dalam pemilihan umum. Lembaga-lembaga 
hukum juga memiliki peran penting dalam keberlangsungan pemilihan umum ini. 
Pemilu di Indonesia memiliki dua sistem. Pertama, sistem proporsional tertutup 
dengan mekanisme pemilihan oleh rakyat hanya pada partai. Kedua, sistem 
proporsional terbuka (open-list PR) dengan cara kerja sistem ini, pemilih memilih 
langsung wakil-wakil legislatifnya. Dari tahun 1971 hingga 1999 sistem pemilu 
menggunakan sistem proporsional tertutup. Sistem pemilu kemudian sedikit 
mengalami perubahan pasca reformasi yaitu pada tahun 2004 dengan sistem 
proporsional semi terbuka. Sistem proporsional terbuka baru kemudian benar-
benar diterapkan pada pemilu tahun 2009, diawali dengan putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor: 22-24/PUU-VI/2008. Sistem pemilu proporsional terbuka 
adalah salah satu jenis sistem pemilihan umum di mana kursi parlemen atau 
legislatif dibagi berdasarkan proporsi suara yang diperoleh oleh partai politik atau 
kandidat. Dasar hukum sistem pemilu proporsional terbuka di Indonesia adalah 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum yang sekarang 
diubah menjadi PERPU No.1 Tahun 2022. Sistem perwakilan berimbang atau 
proporsional yang dipergunakan dalam pemilu di Indonesia menjadi instrumen 
untuk memberi akses dan kesempatan kepada setiap warga negara untuk 
mengambil bagian dalam proses politik melalui pemilu. Dengan adanya sistem 
proporsional terbuka ini, para partai politik memiliki kebebasan untuk menentuan 
para calon yang akan diusung, sehingga persaingan yang terjadi dalam pemilu 
lebih kompetitif di antara calon-calon tersebut. Partai politik juga tentunya 
cenderung akan memilih calon yang memiliki kualitas dan kapabilitas yang 
terbaik, karena mereka harus bersaing untuk mendapatkan dukungan dari 
masyarakat. Pada pemilihan umum proporsional terbuka ini, tidak semua 
masyarakat mengetahui bagaimana seorang calon legislatif tersebut akhirnya  
dapat menduduki kursi parlemen, diluar dari pengetahuan masyarakat apabila 
calon legislatif tersebut memperoleh banyak suara, maka akan mendapatkan kursi 
legislatif. Padahal untuk dapat mencapai kedudukan tersebut, seorang calon 
legislatif harus melewati berbagai persyaratan dan ketentuan. Kontribusi dari 
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masyarakat diperlukan agar tercapainya pemilu yang transparan, dan masyarakat 
akan paham bagaimana semestinya pemilu itu berjalan dengan jujur dan adil. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem pemilihan 
umum yang menggunakan sistem proporsional terbuka dalam penentuan calon 
legislatif. Dan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses 
pemilihan umum, dengan cara memahami bagaimana proses perhitungan suara 
dan bagaimana kursi parlemen didistribusikan. Penelitian ini merupakan 
penelitian hukum normatif. Penelitian yang diperoleh dari bahan hukum dengan 
cara mengumpulkan dan menganalisa bahan pustaka atau data sekunder. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa : 

Penetapan untuk calon legislatif terpilih dilakukan berdasarkan perolehan suara 
dengan peringkat terbanyak pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya yang diperoleh 
dari setiap calon sesuai jumlah dari perolehan kursi partai politik pada daerah 
pemilihan dari calon. Sistem pemilihan umum menggunakan sistem proporsional 
terbuka adalah metode pemilihan umum di mana pemilih tidak hanya memilih 
partai politik, tetapi juga dapat memberikan suara langsung kepada kandidat yang 
diusulkan oleh partai tersebut. Partai politik yang mencalonkan diri dalam pemilu 
harus memenuhi persyaratan ambang batas parlemen untuk dapat menduduki 
jabatannya sesuai dengan Pasal 414 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 
tentang Pemilihan Umum. Perhitungan suara calon legislatif menggunakan 
metode Sainte Lague, yaitu jumlah perolehan kursi DPR di setiap dapil ditentukan 
dengan rumusan: suara sah setiap partai politik yang memenuhi ambang batas, 
dibagi dengan bilangan pembagi satu dan diikuti secara berurutan oleh bilangan 
ganjil. Dalam perhitungan menggunakan metode Sainte Lague, semua kursi 
parlemen akan habis terbagi, maka dari itu tidak ada celah untuk terjadinya 
kekosongan kursi, karena alokasi kursi pasti akan terisi. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemilihan 
umum yang menggunakan sistem proporsional terbuka dalam penentuan calon 
legislatif. Dan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses 
pemilihan umum, dengan cara memahami bagaimana proses perhitungan suara 
dan bagaimana kursi parlemen didistribusikan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian hukum normatif. dengan mendeskripsikan jawaban atas 
permasalahan melalui hasil dari penelitian penulis. 

Menurut hasil penelitian, skripsi ini menunjukkan bahwa : Pertama. penetapan 
untuk calon legislatif terpilih dilakukan berdasarkan perolehan suara dengan 
peringkat terbanyak pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya yang diperoleh dari 
setiap calon sesuai jumlah dari perolehan kursi partai politik pada daerah 
pemilihan dari calon. Kedua, perhitungan suara calon legislatif menggunakan 
metode Sainte Lague, yaitu jumlah perolehan kursi DPR di setiap dapil ditentukan 
dengan rumusan: suara sah setiap partai politik yang memenuhi ambang batas, 
dibagi dengan bilangan pembagi satu dan diikuti secara berurutan oleh bilangan 
ganjil. Dalam perhitungan menggunakan metode Sainte Lague, semua kursi 
parlemen akan habis terbagi, maka dari itu tidak ada celah untuk terjadinya 
kekosongan kursi, karena alokasi kursi pasti akan terisi. 

 

Kata Kunci: Pemilihan Umum, Proporsional Terbuka, Calon Legislatif 
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